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Perilisan film Mulan (2020) telah memicu perdebatan berkelanjutan mengena bagaimanafilm live-action
tersebut kurang merepresentasikan kebudayaan Cina meskipun telah menyatakan niatnya untuk memberikan
penggambaran yang akurat demi memuaskan penonton-penonton di Tiongkok. Tulisan ini mengkaji
karakter, cerita, dan bahasa visual dalam film Mulan (2020) sehingga menghasilkan sebuah kgjian tekstual
yang komprehensif dengan berfokus pada Konfusianisme sebagai latar budaya dari film tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana identitas gender dan konsep kehormatan menurut kebudayaan
Cinadirekonstruksi agar selaras dengan garan Konfusianisme yang autentik. Penelitian dilakukan melalui
pendekatan teoretis Feminisme Konfusius menggunakan konsep Jen dan teori yin-yang. Penelitian ini
menghasilkan temuan bahwa konsep kehormatan bertransformasi menjadi sgjalan dengan karakteristik
kepribadian seorang Jen, sebuah konsep jati diri dalam Konfusianisme yang didasarkan oleh nilai-nilai
kemanusiaan. |dentitas gender Mulan menyimbolkan maskulinitas dan feminitas yang selaras dengan
konsep murni dari yin-yang, yang menitikberatkan pada harmoni dibandingkan ketidaksetaraan gender. Oleh
karenaitu, filmini berhasil merekonstruks pemikiran Konfusianisme yang mengembalikan aspek
fundamentalnya sebagai filosofi yang mendukung ideologi feminisme.

...... The release of Mulan (2020) has incited an undergoing debate that the live-action movie still lacks
Chinese cultural representation despite its original intention to show accurate depiction to please Chinese
audiences. This paper examines the characters, the story, and the visual language in the movie Mulan (2020)
resulting in a comprehensive textual analysis that focuses on Confucianism as the cultural setting of the
movie. It ams to explore how gender identity and the notion of honor according to Chinese culture are
reconstructed to align with the authentic Confucianism teachings. The research is conducted through
Confucian Feminism theoretical approach with the concept of Jen and yin-yang to frame the findings. This
research finds that the notion of honor is changed in away that is still in line with what it meansto be a
person of Jen, a concept of self in Confucianism that fundamentally emphasizes humanness. Mulan’s gender
identity that embodies masculinity and femininity fits the original yin-yang concept, which offers harmony
rather than gender inequality. Therefore, it can be concluded that this movie redefines Confucianism to its
original ideal as a philosophy that encourages feminist ideology.
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